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BAB III 
PROSES MASUK DAN BERKEMBANGNYA 

KOREAN WAVE DI INDONESIA 
 

Berkembangnya Korean Wave di Indonesia menunjukkan 
adanya transformasi budaya asing ke dalam budaya suatu 
negara. Televisi dan internet merupakan media utama dalam 
penyebaran virus Korean Wave ,mengingat saat ini televisi 
sudah menjadi hiburan pokok masyarakat, dan perkembangan 
teknologi semakin memudahkan masyarakat dalam mengakses 
internet. Hal ini menjadikan Korean Wave sangat mudah 
dikenal oleh masyarakat luas. Saat ini, lebih dari 5 juta video 
K-Pop telah diunggah ke Youtube. Sebagian dari jumlah 
tersebut adalah TVXQ (400.000 video), Kara (400.000 video), 
SNSD (340.000 video), Super Junior (270.000 video) serta 
Wonder Girls (260.000 video)1. "YouTube berperan penting 
dalam menyebarkan genre musik ke seluruh dunia," begitu 
pernyataan resmi Presiden Korea Selatan. 

Melalui berbagai produk Korean Wave, terutama drama, 
film dan variety show, Korea Selatan memperkenalkan 
berbagai tempat wisata dan kebudayaan mereka. Strategi ini 
terbukti berhasil karena menurut data Korea International 
Trade Association (KITA) pada tahun 2004, terdapat 
peningkatan USD 1.87juta atau 2,14 triliun won pada ranah 
pariwisata Korea yang disebabkan oleh Korean Wave. Selain 
itu, budaya karaoke, kimchi, ramen, hanbok, festival-festival 
tradisional serta makanan tradisional turut menjadi aspek 
pemasaran Korea Selatan. Bahkan saat inisemakin banyak 
orang yang ingin mempelajari Bahasa Korea.Menurut data 
Korean Culture Center, pada tahun 2013 terdapat 700 siswa 
yang mendaftar kursus Bahasa Korea. 

 
A. Perkembangan Korean Wave di Indonesia 

Surah Agung Nugroho, staf pengajar di Jurusan Bahasa 
Korea Universitas Gadjah Mada, dalam papernya yang 
                                                           
1www.youtube.com diakses pada 18 Mei 2018 pukul 20.15 

http://www.youtube.com/
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berjudul ‘Hallyu dan Indonesia’2menjelaskan bahwa 
perkembangan Korean Wave di Indonesia dimulai ketika 
Indosiar menayangkan drama Endless Love pada tahun 
2000an, dan kemudian ditayangkan kembali di RCTI yang 
notabene mempunyai penonton setia yang tidak sedikit. 
Menurut Nugroho, disiarkannya drama Endless Love sekaligus 
untuk “memberikan ancang-ancang” bagi demam Korea 
Selatan yang pada saat itu juga tengah menjadi tuan rumah 
Piala Dunia 2002. Seluruh penggemar olahraga sepakbola 
menujukan matanya ke Korea Selatan, dan semakin banyak 
orang di Indonesia yang mulai mengenal Korea Selatan. 

Korean Wave diterima dengan antusias oleh sebagian besar 
masyarakat Indonesia. Popularitas Korean Wave diIndonesia 
salah satunya dapat digambarkan melalui tayangan K-Drama 
di televisi lokal. Indosiar merupakan jaringan televisi lokal 
Indonesia yang melakukan impor K-Drama dari berbagai 
stasiun jaringan televisi di Korea Selatan, seperti KBS, SBS, 
MBC dan Channel M. Beberapa K-Drama yang ditayangkan 
di Indosiar meraih sukses, seperti drama Jewel in the Palace, 
Full House, Boys Before Flower dan lain-lain. Tayangan 
program Music Bank yang sempat ditayangkan oleh Indosiar 
juga mendapat perhatian dari masyarakat Indonesia untuk 
lebih mengenal K-Pop. Tidak hanya Indosiar, berbagai stasiun 
televisi swasta lainnya seperti Trans7, TransTV, ANTV, O-
Channel, Jak-TV dan B-Channel turut menayangkan berbagai 
drama Korea Selatan.Penyelenggaraan K-Pop Cover Dance 
Festival 2013 juga dinilai sebagai poin pendorong ketertarikan 
masyarakat Indonesia terhadap kebudayaan Korea Selatan. 

Mewabahnya Korean Wave berdampak pada perubahan 
pola belanja dan gaya hidup kaum muda Indonesia. Hal 
iniditunjukkanoleh meningkatnya bisnis online shopping yang 
menyediakan pakaian, kosmetik, dan produk-produk lain yang 
diimpor dari Korea Selatan. Berbagai jurnal akademik 
mengenai fenomena Korean Wave telah diterbitkan, 

                                                           
2 Surah Agung Nugroho, Hallyu dan Indonesia, Universitas Gadjah 
Mada Yogyakarta, 2012. 
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membuktikan bahwa Korean Wave tidak lagi menjadi sesuatu 
yang dianggap asing di Indonesia, dan keberhasilan 
penyebaran kebudayaan Korea Selatan di Indonesia bukanlah 
sesuatu yang baru diketahui kebenarannya. 

Salah satu bukti perkembangan Korean Wave di Indonesia 
adalah munculnya blogAsian Fans Club (AFC)3, yaitu blog 
Indonesia yang membahas tentang dunia hiburan Korea 
Selatan. Blog AFC didirikan pada tanggal 1 Agustus 2009 
oleh seorang remaja perempuan bernama Santi Ela Sari. Data 
statistik yang diperoleh dari Alexa, alat pengukur reputasi situs 
web, menunjukkan bahwa blog AFCmerupakan situs hiburan 
Korea terbesar di Indonesia. Dari segi karakteristik 
demografis, pengunjung blog AFC hampir seluruhnya berasal 
dari Indonesia. Sebagian besar merupakan wanita berusia di 
bawah 25 tahun dengan akses internet rumah maupun sekolah. 

Sampai dengan tanggal 17 Mei 2018, jumlah pengunjung 
blog AFC telah mencapai 42.811.744 pengunjung. Hal ini 
berarti blog AFC dikunjungi oleh rata-rata 58.646 orang per 
hari. Jumlah post dari Juni 2009 sampai Mei 2018 mencapai 
16.974 post dengan grafik jumlah post yang terus meningkat 
setiap bulannya. Pada bulan Juni 2016, tercatat 49 post 
diunggah dalam satu bulan. Setahun kemudian, yaitu bulan 
Juni 2017, jumlah post mengalami peningkatan pesat menjadi 
629 post dalam satu bulan. Jumlah ini terus meningkat hingga 
mencapai 1.542 post dalam bulan Mei 2018 saja. 

Data di atas menunjukkan bahwa Korean Wave di 
Indonesia berkembang dengan sangat baik. Dari segi konsepsi 
budaya, budaya populer yang dibawa Korean Wave berada 
dalam dimensi konkret yang terwujud dalam artifak-artifak 
budaya seperti lagu, drama, film, musik, program televisi, 
makanan, dan bahasa. Sedangkan dimensi abstrak yang berupa 
nilai, norma, kepercayaan, tradisi, dan makna, terkandung 
secara tidak langsung dalam artifak budaya tersebut. 
Kepopuleran blog AFC menunjukkan bahwa Korean Wave 
yang diterima kelompok penggemar di Indonesia masih 

                                                           
3www.afcofficial.com 

http://www.afcofficial.com/
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terbatas pada dimensi konkret, yaitu penerimaan terhadap 
musik, film, drama, dan bintang idola Korea. 

Dengan demikian, berkembangnya Korean Wave di 
Indonesia merupakan perwujudan globalisasi dalam dimensi 
komunikasi dan budaya. Globalisasi dalam dimensi ini terjadi 
karena adanya proses mengkreasikan, menggandakan, 
menekankan, dan mengintensifikasi pertukaran serta 
kebergantungan informasi dalam dunia hiburan, dalam hal ini 
dunia hiburan Korea Selatan. Kebergantungan ini masih dalam 
dimensi konkrit. Akan tetapi, jika perkembangan Korean 
Wave tidak disertai dengan apresiasi terhadap kebudayaan 
nasional, maka dikhawatirkan eksistensi kebudayaan nasional 
akan bergeser nilainya menjadi budaya marginal (pinggiran). 
Apalagi persentase terbesar penerima Korean Wave di 
Indonesia adalah remaja, yang merupakan tonggak 
pembangunan nasional. Jika remaja sekarang sudah tidak 
mengenal kebudayaannya sendiri, maka kebudayaan nasional 
dapat mengalami kepunahan dan berganti dengan kebudayaan 
baru yang tidak sepenuhnya sesuai dengan kepribadian nenek 
moyang negara kita. 
 
B. Media Penyebaran Korean Wave di Indonesia  

Fenomena Korean Wave dapat berkembang dengan sangat 
cepat di Indonesia melalui beberapa media, antara lain drama, 
musik, dan makanan. 
 
1. Drama 

Drama Endless Love yang ditayangkan pada tahun 2002 
menjadi awal penyebaran Korean Wave di Indonesia. Drama 
produksi stasiun televisi KBS (Korean Broadcasting Station 
atau televisi pemerintah Korea) yang di negara asalnya meraih 
sukses yang besar itu telah dibeli hak siarnya untuk 
diperkenalkan kepada masyarakat Indonesia. Romantisme dan 
kisah tragis yang menyedihkan senantiasa mewarnai Endless 
Love sehingga drama ini sukses memikat hati para pemirsa 
yang sebagian besar merupakan kaum hawa. Drama ini juga 
dibintangi oleh aktor dan aktris yang berparas cantik dan 



29 
 

tampan, serta memiliki kemampuan akting yang memukau. 
Berdasarkan survei yang dilakukan AC Nielsen Indonesiadi 
lima kota besar di Indonesia, Endless Love mencapai peringkat 
10 (ditonton sekitar 2,8 jutapemirsa), mendekati Meteor 
Garden yang menempati peringkat 11 (ditonton sekitar 2,08 
juta pemirsa)4. 

Kesuksesan Endless Love membuat stasiun televisi lokal 
lebih gencar mengimpor drama dari negeri ginseng tersebut. 
Drama seperti Jewel in the Palace, Princess Hours, Coffee 
Prince, Winter Sonata, Full House, My Sassy Girl Chunhyang, 
hingga Boys Before Flower yang ditayangkan Indosiar tak 
kalah suksesnya menarik perhatian masyarakat. Stasiun 
televisi lain seperti SCTV, TV7, dan RCTI pun mulai 
menayangkan drama Glass Shoes dan Lover. TV7 
menayangkan Beautiful Days pada tahun 2003. SCTV pun 
selama kurun waktu 2002-2003 juga menayangkan beberapa 
drama Korea berjudul Invitation, Pop Corn, Four Sisters, 
Successful Bride Girl, Sunlight Upon Me dan Winter Sonata. 
Namun, di antara drama-drama tersebut, drama yang paling 
populer dan mendapatkan hati di masyarakat Indonesia adalah 
Winter Sonata. SCTV telah menayangkan Winter Sonata pada 
tahun 2002 setiap Senin pukul 19.00. Pada September 2004, 
Indosiar menayangkan ulang Winter Sonata setiap Senin-
Kamis pukul 15.30. Melihat fenomena seperti ini, satu hal 
yang bisa disimpulkan adalah besarnya keinginan sebagian 
masyarakat Indonesia untuk menonton drama ini walaupun 
telah ditayangkan sebelumnya. 

Drama Korea membawa tontonan ringan yang bertemakan 
keluarga dan berbagai konflik di dalamnya, yang dibungkus 
sedemikian rupa sehingga menarik untuk ditonton. Adegan 
dalam drama Korea yang dibalut dengan kisah romantis 
banyak memikat hati penonton. Tidak hanya romantis, 
seringkali adegan-adegan konyol juga mewarnai sebagian 
besar drama Korea sehingga cerita yang disajikan menjadi 
tidak begitu berat dan menyedihkan. Adegan-adegan yang 

                                                           
4Kompas, 14 Juli 2003. 
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ditayangkan juga tidak vulgar seperti film Barat. Selain itu, 
drama Korea tidak sepanjang sinetron Indonesia, hanya sekitar 
16 hingga 25 episode saja. Hal-hal tersebut tentu saja 
membuat drama Korea langsung melejit di Indonesia. Dan 
memang kenyataannya, masyarakat sangat antusias menonton 
drama Korea. Segera saja, drama Korea ini digandrungi 
masyarakat yang memang menginginkan sesuatu yang 
baru.Bahkan, para pemain yang ada dalam drama-drama 
tersebut telah menjadi idola baru di kalangan masyarakat 
Indonesia. 

Tidak hanya menayangkan drama Korea, Indonesia juga 
berusaha membuat sinetron yang menyerupai drama Korea, 
bahkan hampir mempunyai jalan cerita yang sama.Contohnya 
adalah sinetron Cinta Cenat Cenut yang diperankan oleh salah 
satu boyband ternama di Indonesia, yaitu Smash.5 
 
2. Musik 

Melalui drama Korea yang berhasil mencuri perhatian 
masyarakat, musik K-Pop pun mulai menjamur di Indonesia. 
Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya girlband dan 
boyband di Indonesia yang berkiblat ke musik K-Pop. Apabila 
dilihat dari awal berkembangnya musik di Indonesia hingga 
saat ini, musik Indonesia telah mengalami banyak perubahan. 
Akan tetapi, saat ini semakin banyak masyarakat Indonesia 
yang lebih memilih K-Pop untuk diminati. 

Smash dan 7icons merupakan boyband dan girlband 
Indonesia yang pertama kali menggebrak panggung musik di 
Indonesia.Sejak itu, bermunculan berbagai girlband dan 
boyband dari Indonesia seperti Cherrybelle,Supergirlies,Tina 
with the Girls,Bexxa,Hitz,XOXI,Coboy Junior dan lain 
sebagainya. Bahkan, berbagai ajang pencarian bakat pun 
diselenggarakan bagi girlband dan boyband asal Indonesia 
untuk mendapatkan pelatih di Korea. 
 

                                                           
5http://endahrisnawatiii.blogspot.com/2013/02/makalah-
kebudayaan-korea-indonesia.html 
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3. Makanan 

Penggemar drama Korea tergiur mencicipi makanan Korea 
karena sebelumnya melihat makanan tersebut dalam drama. 
Sekarang di Indonesia sudah sangat banyak restoran yang 
menyajikan menu makanan khas Korea setelah menyebarnya 
Korean Wave. Makanan Korea yang disukai masyarakat 
Indonesia adalah kimchi, bibimbap, bulgogi, japchae, dan mi 
ramyun.6 
 
C. Dampak Korean Wave bagi Masyarakat Indonesia 
Kesuksesan Korea Selatan dalam membangun citra melalui K-
Pop, dibuktikan dengan munculnya masyarakat penggemar 
budaya pop Korea atau yang biasa disebut Korean Lovers di 
Indonesia. Tingkah laku Korean Lovers Indonesia bermacam-
macam, seperti membeli CD atau DVD orisinil yang harganya 
selangit, menonton konser boyband dan girlband Korea 
Selatan yang diselenggarakan di Indonesia atau di negara 
tetangga, tidak tidur semalaman untuk menonton K-Drama, 
pergi ke warnet untuk mengunduh video music boyband dan 
girlband favorit maupun mendapat berita terkini tentang dunia 
hiburan Korea Selatan, datang ke berbagai pertunjukan berbau 
K-Pop, bergaya ala bintang idola Korea, bahkan berwisata ke 
Korea Selatan. Diantara berbagai tingkah laku tersebut, yang 
paling menarik adalah Korean Lovers yang melakukan cover 
dance dari boyband dan girlband idola mereka. Cover dance 
merupakan aktivitas menirukan gerakan tarian para boyband 
dan girlband, termasuk bagaimana mereka meniru ekspresi 
dan kostum yangdipakai sang bintang idola. Korean Lovers 
rela berkumpul dan berlatih berbagai gerakan tarian sang 
bintang idolauntuk menunjukkan eksistensi dan kegemaran 
mereka terhadap dunia K-Pop.  
Komunitas penggemar K-Pop mendominasi di antara 
komunitas-komunitas penggemar idola internasional lainnya, 

                                                           
6ibid 
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seperti komunitas penggemar Super Junior yang disebut Elf, 
komunitas penggemar EXO yang disebut EXO-Stans, dan 
banyak lagi komunitas lainnya. Keberadaan komunitas-
komunitas tersebut membuktikan popularitas yang diraih 
Korean Wavedi Indonesia. Pengaruh fenomena Korean Wave 
terhadap masyarakat Indonesia terlihat jelas dari perubahan 
gaya hidup, pola konsumsi serta pandangan masyarakat 
Indonesia tentang Korea Selatan. 
 
D. Indikator Keberhasilan Perkembangan Korean Wave 

di Indonesia 
Terdapat delapan indikator yang menunjukkan bahwa 

Korean Wave dapat berkembang dengan baik di Indonesia. 
Kedelapan indikator tersebut diperoleh dari polling, survey, 
komentar, diskusi, dan berita-berita, baik dari sumber online 
maupun media cetak seperti koran dan buletin yang 
menyajikan berita tentang dunia hiburan Korea Selatan di 
Indonesia. 

Pertama, semakin terbiasanya publik Indonesia dengan 
bintang idola dari Korea Selatan. Dalam dekade ini telah 
terjadi perkembangan besar tentang seberapa jauh 
pengetahuan masyarakat Indonesia tentang Korea Selatan. 
Ketika seseorang ditanya mengenai Korea Selatan, ada yang 
menjawab persepakbolaan dan piala dunianya, atau menjawab 
dengan satu hal yang khusus yaitu drama Korea dari televisi. 
Sebagian dari mereka menyebutkan satu atau dua judul drama 
Korea yang mereka ingat. Di samping itu, nama-nama aktor 
seperti Won Bin, Bae Young Jun, dan Rain muncul dalam 
jawaban. Banyak orang yang dulunya gandrung dengan drama 
Jepang atau Taiwan akhirnya juga menaruh minat dengan 
drama serial Korea. 

Meningkatnya popularitas pemain drama Korea telah 
membawa berkah tersendiri berupa penjualan memorabilia 
yang berkaitan dengan drama tersebut. Para aktor dan 
penyanyi Korea telah menjadi gambar sampul yang lumrah di 
berbagai tabloid dan majalah. Ditambah lagi penjualan foto, 
gantungan kunci, poster dan kalender bergambar bintang idola 
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Korea yang semakin dewasa. Hal ini menunjukkan semakin 
diterimanya bintang idola Korea di pasar Indonesia bersama 
dengan bintang idola Hollywood, sesuatu yang layak dicatat 
dalam sejarah modern budaya Korea, mengingat telah kuatnya 
pengaruh Hollywood di Indonesia serta bagian dunia lainnya. 

Kedua, meningkatnya jumlah komunitas penggemar di 
Indonesia. Ketenaran drama Korea tak hanya menaikkan citra 
para aktor dan aktrisnya, namun hal ini juga mematrikan 
keberadaan mereka dalam bentuk komunitas penggemar yang 
tersebar di berbagaitempat. Para penggemar tak hanya 
mengidolakan mereka, namun mereka juga ingin tahu lebih 
banyak dan terlibat dengan orang lain yang berminat sama. 
Klub Won Bin dan Klub Bae Young Jun/BYJ yang dimulai 
sekitar tahun 2003-an adalah sebagian dari sekian banyak 
komunitas penggemar budaya pop Korea. Anggota dari 
komunitas penggemar tersebut tetap eksis hingga saat ini. 
Klub BYJ memiliki situs www.byjindofamily.com dimana 
para anggotanya dapat memuaskan keingintahuan mereka 
akan berita, informasi, profil, dan tautan-tautan Klub BYJ 
lainnya di dunia maya. 

Ketiga, berkembangnya forum pertemanan sosial online 
yang berfokus pada budaya pop Korea. Forum-forum diskusi 
online banyak bermunculan, terutama pada paruh terakhir 
dekade ini. Ruang untuk mengobrol dan forum diskusi yang 
bertemakan film, drama, aktor, penyanyi, dan berbagai macam 
lagu K-Pop banyak menarik perhatian. Semakin murahnya 
harga gadget dan semakin mudahnya akses terhadap WiFi 
diruang publik telah membantu memfasilitasi orang-orang 
yang tertarik pada budaya pop Korea. Mereka dapat 
mengaktualisasikan minat dan  kegemaran mereka dengan ikut 
berpartisipasi dalam forum dan perkumpulan sosial online 
tersebut. 

Contoh forum pertemanan sosial online terkait budaya pop 
Korea adalah forum diskusi seperti forum yang membahas K-

http://www.byjindofamily.com/
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Drama di novel.id.com7, alutan Indonesia yang bertautan 
dengan stasiun TV swasta indosiar dan 
situs www.facebook.com, serta forum Twitter Kpop on 
IndoTV yang berjuang dengan cara mengkhususkan diri 
menggaet satu juta pendukung K-Pop di Indonesia. Forum 
yang membahas K-Pop telah ada sejak awal tahun 2002-an. 
Forum ini terkenal karena telah memberikan tempat bagi 
mereka yang keranjingan dengan K-Drama dan menyatukan 
semua orang dari berbagai lapisan yang ingin menunjukan 
antusiasme mereka terhadap K-Drama. Anggota forum ini 
bahkan telah mengadakan pertemuan rutin untuk berdiskusi 
dan saling berkenalan dengan sesama anggota. Sementara itu, 
forum kedua baru muncul pada tahun 2010. Forum inidibentuk 
oleh seorang remaja dari Yogyakarta yang ingin menyatukan 
semua pecinta K-Pop di tanah air untuk mendukung 
kedatanganbintang idola Korea Selatan karena kuatnya fans di 
Indonesia. 

Beberapa forum di atas hanyalah segelintir dari beratus-
ratus forum yang bersinergi dengan para anggotanya untuk 
memberikan informasi seputar bintang idola Korea Selatan, 
bertukar pikiran, mengkritik, mengungkapkan harapan, dan 
mengomentari apapun tentang dunia hiburan Korea Selatan. 
Isi forum-forum tersebut mengindikasikan topik yang terbaru 
dan menarik bagi mereka. Jumlah pengunjung forum yang 
mencapai ribuan merefleksikan antusiasme atau kegemaran 
sebagian orang Indonesia terhadap soundtrack K-Drama, foto-
foto dan gosip terbaru seputar dunia hiburan Korea Selatan, 
serta berita-berita lainnya. Hal ini menunjukkan gambaran 
terkini tentang bagaimana produk budaya Korea Selatan 
diminati dan dihargai di Indonesia. 

Keempat, munculnya situs-situs internet yang dibuat oleh 
orang Indonesia yang mendedikasikannya untuk drama dan 
film Korea. Penayangan K-Drama telah memicu ekspansi 
situs-situs yang terkait di Indonesia. Apabila menggunakan 

                                                           
7www.novel.id.com dan www.kners.com diakses pada tanggal 22 
Mei 2018 pukul 21.16 

http://www.facebook.com/
http://twitter.com/Kpop
http://www.novel.id.com/
http://www.kners.com/
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mesin pencari dengan memasukkan kata kunci yang berbau 
Korea Selatan, maka akanmunculberbagai situs Indonesia 
yang membahas tentang drama dan film Korea Selatan. Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa data yang ditunjukkan oleh 
mesin pencari merupakan cerminan realitas yang ada, seiring 
dengan semakin banyaknya orang yang menggunakan internet 
sebagai sumber informasi. 

Kelima, semakin terbiasanya konsumen Indonesia terhadap 
VCD, DVD, CD maupun MP3 berisi musik, film dan drama 
Korea Selatan. Film dan drama Korea Selatan yang diproduksi 
antara tahun 2000-2017 telah banyak beredar di toko dan 
emperan toko di pelosok negeri. Penggunaan alfabet Korea, 
hangeul, dan judul dalam Bahasa Inggris membuat mereka 
mudah dikenali. Banyak film dan drama KoreaSelatan, baik 
produksi lama maupun baru, yang beredar dan terus berputar 
di masyarakat. Nada dering telepon selular yang bernuansa 
Korea pun semakin banyak digunakan oleh masyarakat 
Indonesia. 

Keenam, semakin banyaknya komik dan buku Korea 
Selatan yang diterbitkan di Indonesia dengan terjemahan 
Bahasa Indonesia. PT Gramedia sebagai salah satu penerbit 
buku terkemuka dan jaringan toko buku terbesar di Indonesia 
cukup memahami keberadaan Korean Wavedi Indonesia. 
Komik dan buku Korea Selatan, terutama yang terkait dengan 
budaya populer, pernah diterbitkan oleh penerbit ini.Pada 
tahun 2002, kisah Endless Love karya Oh Soo Yeon 
diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia dan diterbitkan dengan 
judul Cinta Tanpa Akhir, bersamaan dengan meluasnya gaung 
drama Korea Selatan pada saat itu. Tahun 2010, PT Elex 
Media Komputindo menerbitkan komik serial ilmu 
pengetahuan Why yang ditujukan untuk anak-anak didik 
sekolah dasar hingga tingkat atas. PT Erlangga sebagai 
penerbit terkemuka lainnya di Indonesia juga sering 
menerbitkan komik serial ilmu pengetahuan yang berasal dari 
KoreaSelatan. Terlepas dari definisi Korean Wave yang 
cenderungterfokus pada dunia hiburan Korea, keberadaan hal-
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hal ini menunjukkan adanya keragaman pengaruh Korean 
Wave di Indonesia. 

Ketujuh, menjamurnya tabloid cetak yang berfokus pada 
dunia hiburan KoreaSelatan. Selama tahun 2000-2010, 
semakin banyak jumlahtabloid yang menampilkan bintang 
idola Asia, termasuk Korea Selatan. Bintang Asia dan Asian 
Plus adalah dua contoh tabloid yang mengkhususkan diri 
untuk membidik para Korean Lovers di Indonesia. Bersamaan 
dengan dua tabloid tersebut, beberapa majalah remaja seperti 
Kawanku dan Olga juga bisa dikategorikan sebagai media 
penyebaranKorean Wave dan kisah-kisah di baliknya. 
Informasi terkini mengenai para bintang idola dan dunia 
hiburan Korea seperti kacang goreng yang laris manis dijual 
untuk para remaja, khususnya remaja perempuan. Eksistensi 
tabloid-tabloid semacam itu menjadi bukti tingginya 
permintaan pasar. Bahkan, melihat perkembangan selama dua 
tahun terakhir, dapat dikatakan bahwa para bintang idola 
Korea Selatan telah berada di level yang sejajar dengan para 
bintang Hollywood dalam hal popularitas mereka di mata para 
konsumen Indonesia. 

Kedelapan, semakin terbiasanya konsumen Indonesia 
terhadap gaya fashion Korea Selatan. Walaupun gaungnya 
belum sebesar film,drama, dan musik K-Pop, namun semakin 
banyak situs penjualan online dan took yang menawarkan 
gaya fashion Korea Selatan. Gaya fashion Korea Selatan yang 
bercirikan garis-garis nan simpel telah menjadi barang laris. 
Tidak hanya remaja perempuan, remaja laki-laki pun banyak 
yang mengikuti gaya fashion ini. 

Sambutan hangat masyarakat Indonesia terhadap Korean 
Wave seperti yang dijelaskan dalam kedelapan indikator di 
atas menunjukkan fakta bahwa demam Korea Selatan tetap 
eksis dan terus berlangsung di negeri ini. Pada tataran tertentu, 
keberhasilan Korea Selatan dalam menyebarkan Korean Wave 
dapat dilihat sebagai suatu yang mengagumkan karena berhasil 
mengambil hati masyarakat Indonesia yang sebelumnya 
didominasi dengan pengaruh kehadiran Hollywood dalam 
ranah hiburannya. Dalam satu dekade terakhir, dapat 
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disimpulkan bahwa Korean Wave telah mempengaruhi 
perubahan budaya di Indonesia. 
 
 
 
 
 
 


